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BAGIAN VII 

HAJI DAN UMRAH 



1 

MANA YANG LEBIH UTAMA, 

HAJI TATHAWWU* ATAU SEDEKAH? 

Pertanyaan: 

Sebagian kaum muslimin ada yang ingin menunaikan haji setiap 
tahun, di samping itu mereka juga kadang-kadang ingin melakukan 
umrah setiap bulan Ramadhan. Padahal, dalam musim haji tahun- 
tahun ini jamaah penuh sesak sehingga banyak di antara mereka 
yang pingsan karena berdesak-desakan, khususnya pada waktu tha- 
waf, sa’i, dan melontar jumrah. 

Apakah tidak lebih utama jika biaya haji darf umrah itu diguna- 
kan untuk membantu fakir dan miskin, atau untuk menopang terlak- 
sananya proyek-proyek kebaikan dan organisasi-organisasi Islam 
yang sebagian besar memerlukan dana? 

Ataukah menggunakan uang untuk melakukan haji dan umrah 
secara berulang-ulang itu lebih baik daripada sedekah dan infak fisa- 
bilillah dan membela Islam? 

Mohon penjelasan mengenai masalah ini sekaligus dengan dalil- 
dalil syar’iyah yang mendukungnya. Terima kasih. 



Jawaban: 



Perlu diketahui bahwa menunaikan kewajiban agama merupakan 
tuntutan pertama yang dialamatkan kepada setiap mukallaf , khusus- 
nya yang menyangkut rukun agama, sebagaimana halnya mengerja- 
kan ibadah-ibadah nafilah (sunah) juga termasuk perkara yang 
disukai Allah dan dapat mendekatkan kepada keridhaan-Nya. 

Di dalam hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dise- 
butkan: 
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’ Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku seperti me- 
nunaikan apa yang Aku fardhukah atasnya. Dan hamba-Ku tak 
. henti-hentinya mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan 
amalan-amalan nafilah hingga Aku mencintainya. Maka apabila 
Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang digu- 
nakannya untuk mendengar dan menjadi penglihatannya yang 
* digunakannya untuk melihat.” {KR Bukhari) 

Meskipun demikian, kita harus memperhatikan kaidah-kaidah 
syar’iyah berikut ini: * u ^ * 

Pertama: bahwa Allah Ta’ala tidak menerima ibadah nafilah sebe- 
lum ditunaikan ibadah fardhu. V 

Berdasarkan kaidah ini, kita memandang bahwa orang yang 
melakukan ibadah haji dan umrah tathawwu’ (sunah), padahal dia 
tidak mau mengeluarkan zakat wajibnya —baik seluruhnya maupun 
sebagian— maka haji dan umrahnya tertolak. Karena itu, lebih utama 
baginya untuk membersihkan hartanya dengan mengeluarkan zakat 
daripada melakukan haji dan umrah tersebut. 

Contoh yang lain, misalnya seseorang yang mempunyai utang 
kepada orang lain, baik berupa kredit ataupun pinjaman biasa. Jika 
belum melunasi utangnya terlebih dahulu, ia tidak’ boleh melakukan 
haji atau umrah nafilah. . 

Kedua: Allah Ta’ala tidak menerima ibadah nafilah yang dapat 
menyebabkan terjadi perbuatan yang haram. Karena menjauhkan 
diri dari perbuatan haram harus lebih didahulukan daripada mencari 
pahala ibadah nafilah. / • ; > ri /ii : - : ' 

Apabila banyaknya orang yang melakukan haji tathawwu’ ini 
dapat menimbulkan gangguan terhadap kaum muslimin karena ber- 
desak-desakan sehingga menimbulkan masyakah, maka wajib 
mengurangi keadaan seperti itu. Dan langkah terbaik untuk itu ialah 
melarang orang melakukan haji beberapa kali demi memberi kela- 
pangan kepada orang lain yang belum menunaikan haji fardhu. 

Dalam kaitan ini, Imam Ghazali menyebutkan adab-adab yang 
harus dipelihara oleh orang yang menunaikan ibadah haji, antara 
laini' 

"Janganlah menolong musuh-musuh Allah SWT dengan menye- 
rahkan uang al maks (semacam pajak yang dipungut secara zhalim; 
pungutan liar) kepada mereka — para amir Mekah dan orang-orang 
Badui yang mengintip dan menghalang-halangi kaum muslimin 
yang hendak ke Masjidil Haram. Karena menyerahkan harta kepada 
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mereka berarti menolong kezhaliman dan memudahkan sebab-sebab 
kezhaliman itu bagi mereka. Dengan demikian, sama halnya menolong 
mereka secara moril. ^ : ; 

Karena itu hendaklah berlemah lembut dan berusaha melepaskan 
diri dari mereka. Kalau tidak mampu melakukan hal itu, maka sebagian 
ulama mengatakan bahwa meninggalkan haji nafilah dengan meng- 
urungkan perjalanan itu lebih utama daripada membantu orang- 
orang zhalim. 

Tidak ada artinya alasan orang yang mengatakan, 'Sesungguh- 
nya uang itu dipungut dariku, dan aku terpaksa melakukannya.’ 
Karena seandainya ia duduk di rumah atau mengurungkan perjalanan 
tersebut niscaya tidak akan mengalami keadaan seperti itu. Maka 
dalam hal ini dia telah menghalau dirinya kepada keadaan terpaksa.” 110 

Dari sini saya melihat bahwa apabila dalam proses mengerjakan 
haji nafilah terdapat perbuatan haram atau membantu perbuatan 
haram —meskipun secara tidak langsung— maka haji seperti itu tidak- . 
lah terpuji dan tidak disyariatkan. Dengan demikian, meninggalkan- 
nya adalah lebih utama bagi seorang muslim yang berusaha mencari 
ridha Allah, Rabbnya. 

Ketiga: menolak mafsadat harus didahulukan daripada menarik 
maslahat, lebih-lebih bila mafsadat itu bersifat' umum sedangkan 
maslahatnya bersifat khusus (untyk orang tertentu). 

Apabila kemaslahatan itu hanya untuk sebagian orang yang me- 
lakukan haji sunah berkali-kali, sedangkan di balik itu terdapat maf- 
sadat umum bagi beribu-ribu bahkan beratus-ratus. ribu jamaah haji, 
maka mafsadat ini wajib dicegah dengan mencegah sesuatu yang 
menjadi penyebabnya, yaitu berjejal-jejalnya orang menunaikan haji 
(sunah). v . . . 

Keempat: pintu-pintu amal sunah untuk memperoleh kebaikan itu 
banyak dan luas, dan Allah sama sekali tidak mempersempitnya. 
Sedangkan orang mukmin yang luas pandangannya ialah orang yang 
dapat memilih sesuatu yang menurutnya sesuai dengan kondisi zaman 
dan lingkungannya. 

Apabila mengerjakan haji tathawwu’ menimbulkan gangguan dan 
madharat kepada sebagian kaum muslimin, maka Allah menyediakan 
lapangan-lapangan lain kepada mereka untuk bertaqarub kepada- 
Nya tanpa harus mengganggu dan menimbulkan madharat. Misalnya, 



110 Imam Al Ghazali, [H ya' ulumuddin, 1: 236, terbitan Al Halabi. Dan lihat kitab saya Al 
ibadah fil islam, hlm. 324 dan seterusnya, cetakan kedua atau ketiga. 
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bersedekah kepada orang yang membutuhkan dan orang miskin, 
lebih-lebih kepada kerabat dan keluarganya. Dalam sebuah hadits 
sahih, dari Salman bin Amir Ash Shaifi, Rasulullah saw. bersabda,- 






” Bersedekah kepada orang miskin (yang bukan famili) bernilai 
sebagai satu sedekah, sedangkan bersedekah kepada famili mem- 
punyai nilai dua, yaitu sebagai sedekah dan penyambung kekeluar- 
gaan.” (HRAhm&d, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Mkjah, dan Hakim) 



Bahkan, kadang-kadang memberi infak kepada famili merupakan 
keWajiban jika ia sedang dalam kesulitan —sementara kita mampu 
untuk membantunya. 

Demikian juga terhadap tetangga yang fakir, karena mereka mem- 
punyai hak bertetangga setelah hak Islam. Dan kadang-kadang mem- 
beri bantuan kepada mereka hukumnya bisa meningkat menjadi wajib, 
maka jika diabaikan kita berdosa. Karena itulah, disebutkan dalam 
hadits dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda: 




* Tidaklah beriman (dengan sempurna) orang yang tidur malam 
dalam keadaan kenyang sementara tetangganya kelaparan.” (HR 

Thabrani dan Abu Ya’la ) 1 1 1 

Selain itu, masih banyak lapangan lainnya yang selayaknya men- 
dapat bantuan, seperti organisasi-organisasi keagamaan, pusat-pusat 
kegiatan Islam, taman-taman pendidikan Al Qur’an, serta organi- 
sasi-organisasi sosial dan kebudayaan yang bertumpu pada asas 
Islam, yang aktivitasnya tersendat-sendat karena tidak ada dana 
yang mendukungnya. Sementara di sisi lain, organisasi-organisasi 
misionaris memiliki bantuan dana beratus-ratus juta dolar yang se- 



m Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim dari Aisyah, dan diriwayatkan oleh 
Thabrani dan Bazzar dari Anas dengan susunan redaksi yang berbeda-beda. 
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nantiasa siap mendukung aktivitas mereka demi keberhasilan misL 
mereka: merusak Islam, mencabik-cabik persatuan kaum muslimin, 
dan berusaha memurtadkan kaum muslimin dari Islam. 

Kegagalan sebagian besar proyek keislaman bukan karena sedikit- 
nya harta kaum muslimin, karena ada di antara negara Islam yang 
terbilang sebagai negara terkaya di dunia; juga bukan karena sedikit- 
nya orang yang suka berbuat baik dan mengeluarkan dana. Artinya, 
di kalangan kaum muslimin senantiasa ada orang yang mau berbuat 
kebaikan dan kebajikan, tetapi kebanyakan dana dan kemampuan 
mereka tidak dicurahkan pada tempatnya. 

Andaikata beratus-ratus ribu kaum muslimin yang melakukan haji 
dan umrah tathawwu’ setiap tahun itu mau mengalihkan uang yang 
mereka pergunakan sebagai ongkos naik haji -Aan umrah untuk 
mengerjakan proyek-proyek keislaman dan membantunya dengan 
manajemen yang baik, niscaya hal itu akan membawa kebaikan bagi 
kaum muslimin secara umum baik pada masa sekarang maupun yang 
akan datang. Dengan demikian, para aktivis dakwah Islam yang 
tulus itu dapat memperoleh bantuan guna menegakkan aktivitas 
mereka dalam menghadapi serangan kaum misionaris serta serbuan 
komunisme, sekularisme, gelombang destruktif lainnya. Meskipun 
gerakan dan paham tersebut berbeda-beda, tetapi tujuan dan arah 
langkah mereka sama: merusak ar^h dan tujuan Islam yang benar, 
menghambat kemajuannya, serta memecah belah dan mencabik- 
cabik umat Islam dengan segala cara. 

Inilah nasihat saya kepada saudara-saudara yang berkeinginan 
untuk beragama secara mukhlis. Apabila mempunyai ketertarikan 
untuk mengulang-ulang dua syi’ar yaitu haji dan umrah, maka hen- 
daklah mereka mencukupkan dengan haji dan umrah wajib terlebih 
dahulu. Kalaupun harus mengulanginya, maka hendaklah dilakukan 
setiap lima tahun sekali, karena dengan demikian mereka akan 
memperoleh dua faedah besar sekaligus pahalanya: 

Pertama: mengarahkan penggunaan harta yang melimpah itu untuk 
amal kebaikan dan dakwah Islam, dan membantu kaum muslimin di 
seluruh penjuru dunia Islam atau yang berstatus sebagai kelompok 
minoritas di negara-negara non-Islam. 

Kedua: memberikan keleluasaan kepada kaum muslimin lain yang 
datang dari pelbagai penjuru dunia —yang belum sempat menunaikan 
haji wajib. Karena tidak diragukan lagi bahwa mereka ini lebih layak 
untuk diberi kelapangan dan kemudahan. Oleh sebab itu, meninggal- 
kan haji tathawwu’ dengan niat memberi kelapangan kepada mereka 
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yang hendak menunaikan haji wajib serta mengurangi kepadatan 
jama’ah haji secara umum merupakan salah satu bentuk qurbah 
(pendekatan diri) kepada Allah Ta’ala, yang dengan demikian ia 
memperoleh pahala dan ganjarannya: 




” Sesungguhnya masing-masing orang memperoleh sesuatu sesuai 
dengan niatnya .” (Muttafaq ’alaih) 

Selain itu, perlu diingat bahwa jenis-jenis amalan jihad lebih 
utama daripada jenis-jenis amalan haji, dan hal ini ditetapkan ber- 
dasarkan nash Al Qur’an: 1 

"Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari - 
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim. Orang-orang yang beriman dan beihijrah serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan. ” (At Taubah: 19-20) 



2 

WANITA NAIK HAJI TANPA MUHRIM 

Pertanyaan: 

Ada seorang wanita yang telah berkewajiban menunaikan ibadah 
haji —berbadan sehat dan mempunyai harta yang cukup untuk biaya 
naik haji— tetapi ia tidak mempunyai suami atau muhrim yang dapat 
menyertainya. Apakah ia boleh menunaikan haji bersama kaum 
muslimin laki-laki atau wanita apabila situasi perjalanannya aman? 
Atau, apakah ia wajib menunda keberangkatannya hingga ia menda- 
patkan muhrim? 

Jawaban: 

Pada prinsipnya, menurut ketetapan syariat Islam seorang wanita 
tidak boleh bepergian sendirian melainkan wajib ditemani oleh suami 
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atau muhrimnya. 

Sebagai dasar ketetapan ini ialah hadits berikut ini: 

Dari Ibnu Abbas r. a., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

. z' : 

’Tidak boleh seorang wanita bepergian kecuali bersama muhrim- 
nya, dan tidak boleh seorang laki-laki masuk ke tempat wanita 
kecuali dia bersama muhrimnya. ” (HR Bukhari dan lainnya) 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah secara marfu’: . 

” Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir bepergian selama sehari semalam dengari tidak 
disertai muhrimnya. ” (HR Malik, Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majali) 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Sa’id dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: 

’Tidak boleh seorang wanita bepergian selama dua hari tanpa di- 
sertai oleh suaminya atau muhrimnya.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar r;a.: 

"Tidak boleh seorang wanita bepergian selama tiga malam kecuali 
bersama muhrimnya.” (Bukhari dan Muslim) 
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Tampaknya, perbedaan riwayat tersebut disebabkan perbedaan 
orang yang bertanya dan bentuk pertanyaan mereka, sehingga mun- 
cullah jawaban seperti itu. Namun, Abu Hanifah menguatkan hadits 
Ibnu Umar yang terakhir, dan beliau berpendapat tidak diperlukan 
muhrim bagi wanita kecuali dalam perjalanan sejauh jarak yang 
memperbolehkan shalat qashar. Demikian pula riwayat dari Imam 
Ahmad. 

Hadits-hadits ini meliputi semua macam bepergian, baik yang 
wajib —seperti berziarah, berdagang, dan menuntut ilmu— atau yang 
lainnya. . 

Prinsip hukum atau ketetapan ini bukan berarti berprasangka 
buruk terhadap wanita dan akhlaknya, sebagaimana dugaan seba- 
gian orang. Tetapi, hal itu dimaksudkan untuk mfenjaga nama baik 
dan kehormatannya serta untuk melindunginya dari maksud jahat 
orang-orang yang hatinya berpenyakit. Selain itu, juga melindungi 
mereka dari sergapan musuh yang hendak berbuat melampaui batas, 
seperti serigala-serigala perusak kehormatan dan penyamun, khu- 
susnya bila si musafir melewati lingkungan yang membahayakan 
semisal padang pasir atau dalam situasi yang tidak’ aman dan sepi. 

Tetapi bagaimanakah hukumnya bila si wanita itu tidak menda- 
patkan muhrim yang dapat menemaninya dalatn bepergian yang 
disyariatkan, baik yang wajib, mustahab, maupun yang mubah? 
Sedangkan dia bersama dengan orang-orang lelaki yang bertang- 
gung jawab atau wanita-wanita yang dapat dipercaya, atau perjalan- 
annya aman? 

Para fuqaha telah membahas tema ini ketika membicarakan 
masalah wajibnya haji bagi wanita -sedangkan Rasulullah saw. me- 
larang wanita bepergian sendirian tanpa disertai muhrim. 

A. Sebagian mereka berpegang teguh dengan zhahir hadits-hadits ter- 
sebut, sehingga mereka melarang wanita bepergian tanpa disertai 
muhrim meskipun untuk menunaikan kewajiban haji, tanpa 
memberikan pengecualian apa pun: 

B. Sebagian lagi mengecualikan wanita tua yang sudah tidak mem- 

punyai gairah seksual, sebagaimana yang dinukil dari Al Qadhi 
Abui Walid Al Yaji dari golongan Malikiyah. Hal ini membatasi hal 
yang umum dengan melihat kepada makna, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Daqiqil ’ld, yakni dengan memelihara faktor 
yang paling dominan . 112 *** 

- a . m» , .-i.-'.-v - ; ■*;; s B&USW feM» 

,12 lbnu Hajar, Op. Cit., 4: 447 ■ = rtiyfolBflJ '■■■ 
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C. Sebagian lagi memberikan pengecualian apabila wanita tersebut 
bersama wanita-wanita lain yang dapat dipercaya, bahkan seba- 
gian mereka menganggap cukup ditemani seorang wanita musli- 
mah yang dapat dipercaya. 

D. Sedangkan sebagian yang lain lagi menganggap cukup dengan 
perjalanan yang aman, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Sye- 
khul Islam Ibnu Taimiyah. 

Ibnu Muflih menyebutkan dalam Al Furu’ dari beliau, katanya, 
"Setiap wanita boleh menunaikan ibadah haji bila keadaan aman, 
meskipun tidak disertai muhrim." Katanya lagi, "Hal ini dimaksud- 
kan untuk semua macam bepergian dalam rangka melaksanakan 
ketaatan." Al Karabisi juga meriwayatkan pendapat seperti ini dari 
Imam Syafi’i mengenai haji tathawwu’. Sementara sebagian murid 
beliau mengemukakan bahwa hal ini berlaku untuk pergi haji ta- 
thawwu’ dan untuk semua macam bepergian yang tidak wajib seperti 
ziarah dan berdagang . 113 

Al Atsram meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa bagi wanita 
yang akan menunaikan haji wajib tidak disyaratkan muhrim, dengan 
alasan apabila ia pergi bersama wanita lain dan orang yang dipercaya 
olehnya yang dapat menjamin keamanannya. ' • 

Ibnu Sirin berkata, "Bersama seorang muslim laki-laki, tidak 
mengapa.” 

Al Auza’i berkata, "Bersama kaum yang adil.” 

Imam Malik berkata, "Bersama jamaah wanita.”. 

Imam Syafi’i berkata, "Bersama seorang wanita merdeka yang 
dapat dipercaya.” Sedangkan sebagian sahabat beliau berkata, "Bo- 
leh sendirian bilamana situasi aman .” 114 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Pendapat yang masyhur di 
kalangan Syafi’iyah ialah disyaratkan adanya suami atau muhrim 
atau wanita-wanita tepercaya. Dan dalam satu qaul dikatakan: ’Cukup 
dengan seorang wanita yang tepercaya.’ Kemudian di dalam qaul 
yang dikutip oleh Al Karabisi dan disahkannya dalam Al Mahadzdzab 
bahwa seorang wanita boleh bepergian sendiri jika perjalanannya 
aman. 

Apabila pendapat-pendapat orang mengenai perjalanan yang di- 
lakukan seorang wanita untuk menunaikan haji dan umrah seperti 



113 Ibnu Muflih, Al Furu', 3: 236-237, cetakan kedua. 
114 Ibid„ 3: 235-236. 
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itu, maka seyogianya hukum ini diberlakukan untuk semua jenis 
bepergian, sebagaimana ditegaskan sebagian ulama ." 115 Karena 
maksudnya ialah menjaga dan melindungi wanita, dan hal ini terwu- 
jud dengan kondisi perjalanan yang aman dan adanya orang-orang 
yang dapat dipercaya baik dari kalangan kaum wanita maupun laki- 
laki. 

Yang menjadi dalil diperbolehkannya wanita bepergian tanpa 
disertai muhrim —apabila keadaan aman— atau bersama dengan 
orang-orang yang dapat dipercaya ialah: 

Pertama: apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 
sahihnya bahwa Umar r.a. mengizinkan istri-istri Nabi saw. untuk 
menunaikan haji mereka yang terakhir, lalu Umar mengutus Utsman 
bin Affan dan Abdurrahman untuk menyertai mereka. Maka Umar, 
Utsman, Abdurrahman bin Auf, dan istri-istri Nabi saw. sepakat 
untuk melakukan hal itu tanpa ada seorang pun sahabat yang meng- 
ingkarinya. Dengan demikian, hal ini dianggap sebagai ijma ’. 116 

Kedua: riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Adi 
bin Hatim, bahwa Nabi saw. bercerita kepadanya mengenai masa 
depan Islam dan perkembangannya, menjulangnya- menara Islam di 
muka bumi, di antara yang beliau katakan itu ialah: 




”Kelak akan ada wanita dari kota Hirah (Irak) yang pergi mengun- 
jungi Baitullah tanpa disertai suami, dengan tidak merasa takut 
kecuali kepada Allah.” 

Kabar tersebut tidak semata-mata menunjukkan akan terjadinya 
peristiwa itu, bahkan lebih dari itu, yakni menunjukkan diperboleh- 
kannya wanita pergi haji tanpa disertai suami bila memang kondisi- 
nya aman. Karena hadits ini beliau ucapkan dalam rangka memuji 
perkembangan Islam dan keamanannya. 

Mengenai masalah ini saya ingin mengemukakan dua kaidah 
penting, yaitu: 



115 Ibnu Hajar, Op. Cit., 4: 447. 
m m.. 4: 447 
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Pertama: pada prinsipnya hukum-hukum muamalah itu melihat 
kepada makna dan maksud (tujuannya). Berbeda dengan hukum- 
hukum ibadah, yang prinsipnya adalah mengabdi dan melaksanakan 
perintah, tanpa melihat makna dan tujuannya, demikian alasan dan 
argumentasi yang diajukan Imam Asy Syathibi. 

Kedua: sesuatu yang diharamkan karena dzatnya tidak dimubah- 
kan (diperbolehkan) kecuali karena darurat, sedangkan sesuatu 
yang diharamkan karena untuk membendung jalan ( saddadz dzari’ah ) 
diperbolehkan karena adanya kebutuhan. Dalam hal ini tidak diragu- 
kan lagi bahwa perjalanan yang dilakukan wanita tanpa disertai 
mahram termasuk sesuatu yang diharamkan karena untuk memben- 
dung penyebab (mencegah kepada haram karena dzatnya). 

Perlu diperhatikan bahwa bepergian pada zamin kita sekarang ini 
tidak sama dengan bepergian tempo dulu yang penuh dengan bahaya 
karena harus melewati padang pasir, dihadang perampok, dan se- 
bagainya. Bahkan bepergian sekarang sudah menggunakan alat-alat 
transportasi yang biasanya memuat banyak orang, seperti kapal laut, 
pesawat terbang, dan bus. Hal ini menimbulkan rasa percaya dan 
menghilangkan kekhawatiran terhadap kaum wanita, karena ia tidak 
sendirian berada di suatu tempat. 

Karena itu tidak mengapa seorang wanita pergi menunaikan haji 
dalam suasana yang penuh ketenangan dan keamanan ini. 

Wabillahit taufiq. 



3 

MANA YANG LEBIH UTAMA, PERGI HAJI 
DENGAN PESAWAT TERBANG 
ATAU BERJALAN KAKI? 

Pertanyaan: 

Manakah yang lebih utama, pergi haji dengan menggunakan ken- 
daraan (pesawat terbang atau mobil) ataukah berjalan kaki? 

Ada beberapa orang yang datang dari Pakistan sambil berjalan 
kaki untuk menunaikan ibadah haji, dan mereka berkata bahwa 
pahala mereka lebih besar. Benarkah yang mereka katakan itu? 
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Jawaban: 

Banyaknya pahala dalam ibadah tidak didasarkan pada berbagai 
macam persyaratan, yang terpenting ialah ikhlas karena Allah ’Azza 
wa Jalla, dan melaksanakan ibadah dengan tepat sesuai rukun dan 
adabnya. Apabila ibadah dilakukan dengan ikhlas serta sesuai de- 
ngan Sunnah dan adab-adabnya, maka pahalanya akan lebih besar, 
dan setelah itu barulah diperhitungkan masyakahnya. Bagi orang 
yang mencurahkan tenaga lebih besar ketika melaksanakan ibadah, 
maka tenaga yang ia keluarkan itu tidak akan disia-siakan di sisi 
Allah, dengan syarat tidak memberatkan diri (takalluf). 

Contoh takalluf ini, misalnya, seseorang yang mempunyai rumah 
di dekat masjid haruskah ia terlebih dahulu berputar-putar agar jarak 
yang ia tempuh menjadi jauh dan langkahnya menjadi bgnyak se- 
hingga pahala yang ia peroleh lebih besar? Hal ini tidak disyariatkan. 

Akan tetapi, jika memang rumahnya jauh dari masjid, maka tiap- 
tiap langkah yang ia lakukan untuk pergi ke masjid akan memper- 
oleh satu kebaikan. Karena itu Bani Salamah pernah berkeinginan 
agar tinggal dekat dengan masjid Nabi saw. dan meninggalkan 
rumah-rumah mereka di ujung kota Madinah. Namun, Nabi saw. 
tidak memperkenankan keinginan mereka dan menganjurkan agar 
mereka tetap tinggal di rumah masing-masing. Beliau memberikan 
kabar gembira bahwa mereka memperoleh satu kebaikan dari tiap- 
tiap langkah yang mereka lakukan. Ini merupakan kebaikan yang 
disiapkan untuk mereka karena keseriusan mereka untuk mendekat- 
kan diri kepada Allah. Tetapi ini tidak berarti bahwa seseorang harus 
memperbanyak langkahnya dan memperpanjang jarak perjalanan- 
nya sehingga dapat memperoleh banyak kebaikan. 

Tidak diragukan lagi, orang yang menunggang binatang atau ber- 
jalan kaki atau naik kapal dengan ongkos yang murah akan menda- 
patkan pahala yang lebih besar daripada orang yang menempuh per- 
jalanan tanpa merasakan payah dan letih. Hanya saja jangan sampai 
ia memberatkan diri, misalnya pergi ke Mekah dengan berjalan kaki, 
sedangkan Allah telah memberi kemudahan kepadanya untuk me- 
nunggang binatang atau naik mobil. 

Maka, masyakah yang ditanggung manusia disebabkan ia tidak 
mempunyai yang lainnya itulah yang diberi pahala, dengan syarat 
tidak takalluf. 
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NAIK HAJI KETIKA MASIH KECIL 



Pertanyaan: { Wfibn9ll rf E | G i gnsio» hfch tulOUIlb gn&Y 

Sahkah menunaikan haji ketika berusia empat belas tahun? Bila 
orang yang menunaikan haji pada usia empat belas tahun ini kemu- 
dian melakukan kemunkaran, apakah hal itu membatalkan hajinya? 
Dan apakah dia dituntut untuk menunaikan haji pada waktu yang 
lain? .. hibtv-i hi£ «ysin gn?m s* 1 lo-gneic hogsisi Kifiisb 
a&B f i&Ai- nmidimin gns’< hnud nxi}sndi3q-nsJBJfdi^q ns^etan 
Jawaban: iwhbfijnsm ?insd si HB3( 

Ibadah haji yang ditunaikan seseorang pada waktu berumur empat 
belas tahun —jika orang tersebut belum pernah ’bermimpj’— maka 
haji yang dilakukannya belum mencukupi sebagai haji yang difar- 
dhukan. Karena haji fardhu harus terwujud setelah seseorang me- 
ningkat dewasa (baligh), yang ada kalanya ditandai dengan munpi 
atau minimal berusia lima belas tahun. Bila kedua, tanda itu belum 
ada pada dirinya, maka ia masih berkewajiban menunaikan haji pada 
waktu yang lain. 

Apabila seseorang melakukan suatu kemunkaran padahal ia 
sudah menunaikan haji fardhu, maka kemunkaran itu tidak memba- 
talkan hajinya, sebab perbuatan yang baik tidak dapat dibatalkan 
oleh kejelekan, meskipun dapat mengurangi buahnya dan menyedi- 
kitkan pahalanya. Hal ini disebabkan Allah menghisab seluruh per- 
buatan manusia, baik yang kecil dan yang besar, maupun yang be- 
rupa ketaatan dan kemaksiatan. Dan timbangan pada hari kiamat 
merupakan hukum, pada saat itu semua kebaikan diletakkan pada 
satu daun neraca sedangkan seluruh kejelekan diletakkan pada daun 
neraca yang lain. Dengan demikian akan taihpak jelas mana yang 
lebih berat, sehingga akan tampak pula apakah seseorang termasuk 
ahli kebaikan ataukah ahli keburukan. Atas dasar inilah manusia 
diberi pahala dan siksa. Allah SWT berfirman: ' y * ! ■ 

, ” Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)-nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan me- 
, lihat (balasan)-nya pula.”UkL Zalzalah: 7-8). nsifi/r rf v 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika 



453 




(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan 
(pahala)-nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” 
(Al Anbiya’: I 71 * i 

Yang dituntut dari seorang muslim ialah hendaklah haji yang di- 
tunaikannya itu benar dap mabrur. Sehingga setelah menunaikan 
haji tampak bekasnya pada diri dan perilakunya yang suka bertau- 
bat, kembali kepada Allah, suka melakukan amal-amal saleh. Selain 
itu, ia juga tidak kembali kepada kehidupan semula yang termasuk 
dalam kategori orang-orang yang menganiaya diri sendiri dan suka 
melakukan perbuatan-perbuatan buruk yang membinasakan. Bah- 
kan ia harus menjadikan lembaran hidupnya putih bersih dan 
hubungannya dengan Allah menjadi kokoh. Itulah buah haji mabrur 
yang tidak ada lagi balasannya selain surga. rurf'j Wd 

Apabila saudara penanya telah melakukah ibadah haji sebelum 
baligh, berarti Anda masih mempunyai kewajiban untuk menunai? 
kannya pada waktu lain. Semoga Allah akan menerimanya, insya 
Allah, dan saya doakan agar mendapatkan taiifiq. . ^ 

c ; rti-*fc>?f ti .svuhib sbBtj rbri 

•>, . ,'nicl jip.E't uiAhw 

■ ItrtEbfcc] isuyinuaisji tdsoe gneiosase £lid£qA 

AIR ZAMZAM MENURUT 

^ rbk 

arit'subs '«Kjrtgfrom 4 yi'; ini .synsljEffsg fstuilW 

Majalah kedokteran Kairo dalam edisi April tahun l96p memuat 
tulisan Dr. Ahmad Muhammad Kamal yang berisi bimbingan kese- 
hatan dan medis bagi orang-orang yang naik haji ke Baitullah Al 
Haram. Dalam membicarakan masalah minum air zamzam ia ber- 
kata: "Sebagian besar jamaah haji memiliki kepercayaan bahwa me- 
minum sedikit dari air zamzam ini bojeh jadi merupakan bagian dari 
upacara resmi ibadah haji, atau mereka meminumnya untuk mencari 
berkah.” nBirmhsd iV/arteHA nsb blsdfiq iwdib 

Dia bersumpah dengan nama Tuhan Ka’bah, "Seandainya saya 
diberi kekayaan sebanyak harta Qarun untuk meminum sesendok 
kecil air zamzam niscaya akan saya tolak mentah-mentah. Dan pada 
praktiknya saya tidak mau meminum air itu ketika saya diberi karu- 
nia oleh Tuhan berziarah ke Baitullah Al Haram pada awal tahun ini. 

Di samping itu, hendaklah diketahui oleh setiap orang yang naik 
haji bahwa penelitian yang saya lakukan terhadap air zamzam ini 
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menetapkan bahwa aib tersebut telah mengalami pencemaran 
kimiawi dan bakteriologi yang parah, yang menjadikannya tidak 
an^hdariseipkesehatanr/ f ‘ M! ^ nesynsnsg dawaimu!* xulttU- 

Menurut dugaan saya, air yang ada di dataran tinggi Mekah telah 
merembes melalui tanah yang mengandung racun menuju ke sumur 
zamzam yang rendah, dan adanya dataran tinggi tempat mengalirnya 
air itulah yang memudahkan perembesan tersebut. Lagi pula» kebe- 
radaan sumur yang terbuka sehingga dapat diciduk dengan timba 
sejak dahulu sampai sekarang menjadikan air tersebut mudah ter- 
cemari» n <; tis . .lu»' nsstnmmul fjj^ts^Ewiisrn A i ■ usilsd 

Menurut pendapat saya, cara yang paling baik untuk menanggu- 
langi bahaya air zamzam ini ialah membersihkannya dengan kalori 
atau dengan cara lain yang dipandang memadai oleh para peneliti.” 
Itulah bagian terpenting dari artikel yang ditulis Dr.Ahmad, yang 
memancing berbagai tanggapan di berbagai majalah dan surat kabar 
di Arab Saudi. Pada saat itu muncullah serangan-serangan gencar 
terhadap artikel tersebut, termasuk terhadap penulisnya, hingga ia 
dituduh sebagai orang yang telah menodai agama dan aqidahnya. 
Sanggahan-sanggahan dan serangan tersebut mengambil dalil dengan 
hadits-hadits dan atsar-atsar tentang air zamzam dan berkahnya, 
i Tidak diragukan lagi bahwa tulisan tersebut memang memba- 
hayakan karena dapat menyinggung perasaan keagamaan kaum 
muslimin. Menurut para penyanggahnya, air zamzam itu mempunyai 
hubungan cjengan Tanah Haram dan Baitul Haram, sehingga sudah 
terkenal di kalangan mereka suatu pemeo bahwa orang yang men- 
doakan saudaranya agar dapat meminum atau berwudhu dengan air 
zamzam berarti mendoakannya agar dapat menunaikan ibadah haji. — 

fv/;i f>f/d .c umHn e ‘, r 1 'GJj A fi/'*- -iVi iis>^.;Tru 1 1 y> A i i. i t i 

Tinjauan dari Sudut Pandang Agama (siiniw «VBe 

Untuk melihat masalah ini dari sudut kedokteran memerlukan 
riset resmi dan yang dapat dipercaya untuk menguraikah unsur- 
unsur air zamzam tersebut, kemudian baru menetapkan pendapat. 
Adapun dilihat dari sudut agama, maka pertanyaan-pertanyaan ber- 
ikut ini harus mendapatkan jawaban agar masalahnya jelas dan tidak 
ada kemtsykilan lagp. S»» ifMA imjsh ,,:u ini eiibsd mBba 

•^Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: apakah air zamzam 
itu mempunyai nilai sakral di dalam agama? Apakah meminum air 
zamzam itu hukumnya wajib atau mustahab bagi orang-orang yang 
berhaji? Apakah tetap di^yariatkan meminumnya meskipun sudah 
tercemar sebagaimana dikatakan oleh doktor itu? Apakah mustahil 
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menurut pandangan agama jika air zamzam dapat tercemar karena 
berbagai sebab? .f. v gnb/ raofonsJjted m;b ivMJSiaiiil 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas baiklah saya 
bawakan beberapa hadits yang berkenaan dengan air zamzam. Lalu 
saya jelaskan nilainya (kedudukannya) secara ilmiah ditinjau dari 
segi kesahihan dan petunjuknya menurut para ahli hadits yang 
mengerti betul tentang isnad dan matan: ( :l , u 

1. Di dalam "Kitab Al Hajj”, dalam kitab sahihnya, Imam Bukhari 
membuat satu bab yang membahas masalah air zamzam. Tetapi, 
beliau tidak meriwayatkan keutamaan atau berkah air zamzam itu 
selain hadits yang menceritakan dibelahnya dada Rasulullah saw. 
dan dicucinya dengan air zamzam, beserta hadits lainnya yang 
menceritakan bahwa beliau saw. meminum air zamzam- Dalam 
kedua hadits tersebut tidak terdapat petunjuk yang jelas tentang 
keutamaan atau berkahnya. nsqj»g£ ' >ntonsn 

Itulah nash Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari ketika beliau 
mensyarah hadits tersebut. Katanya, "Menurut beliau (Imam 
Bukhari), sekan-akan tidak ada hadits yang jelas dan tegas yang 
membicarakan keutamaan air zamzam yang sesuai dengan syarat- 
syaratnya (syarat sahih)." ' nsasb sJi^jI-eJiUri 

Sedangkan di dalam bab "Memberi Minum Orang Haji” beliau 
,n meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. pernah 
datang ke tempat minum lalu beliau meminta minum, lalu Abbas 
berkata, "Wahai Fadhl, pergilah kepada ibumu, lalu datanglah 
kepada Rasulullah saw. dengan membawa air minum dari ibumu 
itu." Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Berilah saya minum.” 
Abbas berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang 
memasukkan tangan mereka ke dalamnya.” Beliau bersabda lagi, 
"Berilah saya minum.” Lalu beliau minum. Kemudian beliau da- 
tang ke sumur zamzam ketika orang-orang, sedang memberi minum 
dan bekerja di sana, lalu beliau > bersabda, "Teruskanlah kalian 
beramal, karena kalian melakukan amal saleh.” Kemudian beliau 
bersabda lagi, "Kalau bukan karena khawatir kalian akan dikalah- 
kan, niscaya saya turun untuk menaruh tali di pundak saya ini.”., 
Dalam hadits ini kita dapati Abbas -yang mendapat kehormatan 
memberi minum para jamaah haji- itu ingin memberi minum 
Rasulullah saw. dengan air lain yang dibawakan Al Fadhl dari 
rumah, dengan alasan bahwa orang-orang biasa memasukkan 
tangannya ke dalam sumur zamzam tersebut. Tetapi Rasul yang 
muUa itu ingin menjadi teladan bagi kaum muslimin, maka beliau 
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tidak ingin lebih diistimewakan dafi mereka dan tidak ingin dibe- 
dakan dari mereka, dan beliau minum apa yang mereka minum, 
serta tidak melihat adanya bahaya pada air tersebut. Kalau tidak 
demikian, maka sudah barang tentu beliau akan bersikap lain, 
karena Abbas menampakkan kejijikannya kepada beliau, namun 
beliau lebih mampu menguasai jiwanya dari lebih kuat kemauan- 
nya daripada perasaan orang-orang yang jijik, sebagaimana rasa 
tawadhu’ beliau menolak untuk diperlakukan secara istimewa 
dari kaum muslimin yang lain. ;r ubifod 

Dan di dalam riwayat TTtabrani tentang hadits ini, bahwa Abbas 
berkata kepada beliau, "Sesungguhnya air zamzam ini dimasuki 
oleh tangan orang banyak, apakah tidak sebaiknya saya beri mi- 
num engkau dengan air dari rumah?” Beliau menjawab, "Tidak, 
tetapi berilah saya minum dengan air yang diminum oleh orang 
banyak itu.” > aiJ L -~“ 

Apakah dalam hadits tersebut terdapat indikasi yang menunjuk- . 
kan kesucian (kesakralan) air zamzam? Tidak, itu semua —seba- 
gaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar- untuk menggemarkan minum 
air, khususnya air zamzam. Dan hadits ini juga' menunjukkan ke- 
tawadhu’an Rasulullah saw. dan ketidaksenangan beliau terhadap 
sikap menganggap jijik dan membenci makanan dan minuman. 
Dan asal segala sesuatu itu adalah suci, mengingat Rasulullah 
saw. mengambil minuman yang dimasuki oleh tangan-tangan 
manusia. , ,!. iV 



2. Di dalam shahih Muslim, riwayat yang paling jelas mengenai air 
zamzam ialah hadits Abu Dzar: , 

... f 1 ’J - : , S i f:*/?. s j . H jij’J.-M r .-J ; f ’i-i. i/ ‘k-sL-J'j ,V.j • 



*rv nisv£»wii imn Iut%n3fn Hb . m WbH irtt sji ;-eri 

” Bahwa air zamzam itu adalah makanan yang mengenyangkan. ” 



f b ‘V O j i • . c ’i •- : 

Dan yang dimaksud dengan tha’oamu tha'min (makanan udtuk 
dimakan) ialah dapat mengenyangkan yang meminumnya. 

3. Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jabir suatu hadits: 
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, ! s Dalam mengomentari kedtidukan hadits ini, para peneliti hadits 
berkata, ”Di dalam isnadnya terdapat Abdullah bin Al Muammal, 
fi iyang meriwayatkan ^ndirian, sedang dia itu dhaif, dan dicacat oleh 
;i Qaththan.” Sedangkan Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalan lain 
dari Jabir, tetapi di dalam isnadnya terdapat Suwaid bin Sa’id, sedang 
dia itu amat lemah. ^>ari mengenai Suwaid ini, Yahya bin Ma’in 
; pernah berkata, "Seandainya saya mempunyai kuda dan lembing, 
^ m»cdy% saya perangi Suwaid.” Imam Yahya berkata seperti itu 
karena beliau mengetahui bahayanya .terhadap hadits beserta 
kegematannyameriwayajkan hadits-hadits munjkar, & nE a 

4Mmam Daruquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas suahi hadits 

iebu .jfsynsd gnsjo nfignsJ dalo 

■ JfibfT" .dtjwfclnsm usiba Trismtn hsb lisjisgnsfi my&na nnxn 







n ..f. im i sa'ismsggn' m Auim t ,,■■■ i unai isaso m, 

ns^Auinunarn sguj iui alibi-ri nfiO mEStriKS m mni h iipmi ,j/< 

"Air zamzam -itu dapat dipergunakan untuk keperluan apa ia di- 
minum. Jika engkau meminumnya bhtuk berobat, maka Allah 
akan menyembuhkanmu; jika engkau meminumnya agar engkau 
■ ,h %‘ kenyang, maka Allah akari ihengenyangkanmu; dan jika engkau 
meminumnya untuk menghilan$can dahaga, maka Allah akan 
tis nimengMangfca/mya.” gnsy ih{Bwn mik»M rUttok?. nislab iO S 

v f-'\ rjrri A s»j ; Krri 

Yang benar ucapan tersebut merupakan perkataan Ibftu Abbas 
sendiri, bukan sabda Nabi saw.. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam 
kitabnya At Talkish mempersalahkan perawi yang merafa’kan 
hadits ini kepada Nabi saw., dan menghukumi riwayatnya sebagai 
riwayat yang ganjil (syudzudz) serta menyalahi riwayat para 
hufazh yang teperoiya. .. ^ 3 Q 

Kalau memang ucapan Ibnu Abbas, maka hal itu semata-mata 
pendapat pribadi, dan kita tidak wajib mengikuti dan merigimani- 
; i hya. Selain itu, kita tidak boleh : berhujjah dengan perkataan 
seseorang selain Rasulullah saw.. 

5. Al Bazzar meriwayatkan hadits 'dari Abu Dzar: 



"Air zamzam adalah makanan yang mengenyangkan dan obat bagi 
- ;'ii penyakit,” 11 ? fnssmRS v >. (Mijntnmm .wg. kff.l-i r.v;-r>ri rw>ji 
un n „r' ku.'- awcsd :ii afnsii, .-isigad-ja «ivjoudib b'm 

Barangkali inilah hadits yang cocok untuk dijadikan sandaran 
mengenai masalah sumur zamzam dan airnya, bahwa ia adalah 
makanan dan obat. Tetapi, apakah hadits ini bermakna memberikan 
perlindungan untuk tidak mengikuti undang-undang alam yahg ber- 
sifat umum? Apakah juga melindunginya dari pencemaran dengan 
sebab apa pun sesuai dengan sunnah Allah yang berlaku? Apabila 
penelitian ilmiah yang akurat menetapkan bahwa airnya telah ter- 
kena pencemaran yang dikhawatirkan membahayakan orang yang 
meminumnya, apakah kita harus mendustakan ljisil ilmu pengeta- 
huan karena kita berkeyakinan bahwa hal itu bertentangan dengan 
hadits tersebut? ns^miw t\a jswded siuis g/mv. byjmolni 

Ternyata, hadits tersebut tidak qath’i dilalah dan tsubut-nya (pe- 
riwayatannya), khususnya kata-kata syifda’w saqatnin (obat bagi 
penyakit) tidak terdapat di dalam kitab hadits shahih Bukhan dan sha- 
hik Muslim, dan tidak terdapat pula dalam enam kitab hadits (Kutubus 
Sittah) yang mu’tamad. Dan Allah Ta’ala telah berfirman mengenai 
madu: •.nii'mlamn miisjJ 

”... Di dalamnya terdapat obat bagi manusia ...” (An Nahl: 69) 

■v:j.A< ■ ■■Va'jI mS irsi v* iSSSc! /Tnrfljj isyn 

Sedangkan madu sendiri tidak menutup kemungkinan terkena 
pencemaran. mhsssri leAfeim snsi&f syusr!. 

wn-:b sggR';; asain k; -. r. ?ihfc mA;ASt 1 

Meminum Air Zamzam Tidak Wajib dan Tidak Termasuk Kesunahan 

Haji:. , c\r fimucjju*» 'i:--,, au ■ tfeb i >7 puu A «£< ' 

Ada dua hal yang perlu saya tetapkan di sini, yaitu: / 

Pertama: meminum air zamzam tidak termasuk rangkaian mana- 
sik haji dan tidak termasuk amalan sunah menurut mazhab mana 
pun yang dikenal di kalangan kaum muslimin. Bahkan diriwayatkan 
bahwa Abdullah bin Umar tidak pernah minum air yang disediakan 
untuk memberi minum orang haji -padahal ia sangat ketat meme- 
gang Sunnah dan mengikuti jejak Rasul. Ia bersikap demikian karena 
khawatir orang-orang akan menduga bahwa meminum air zamzam 
termasuk kesempurnaan haji. jii;d tisud^ nto!.tsqsbn- t Mn 

Sedangkan sebagian ulama yang menganggap mustahab minum 
iano'i 2. n H aji.bsii Moasm sit- .u:; > if-to?, .b». v? A 

n7 Al Mundziri mengesahkan isnadnya, dan diriwayatkan juga oleh Ath Thayalisi di 
dalam ihusnadnya. Step* fftBril HSIBK ntoglWO nBgnBlflSj'tSu UJI t fit 
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air zamzam mengemukakan alasan beberapa hadits yang mencerita- 
kan bahwa Nabi saw. meminum air zamzam. Tetapi, pendapat ter- 
sebut dibantah oleh sebagian ulama lain bahwa Nabi minum air zam- 
zam itu hanyalah masalah biasa sebagai layaknya manusia, dan 
tidak menunjukkan mustahab. Karena dalam masalah-masalah ala- 
miah -termasuk hal-hal yang menyangkut kebutuhan manusia— 
tidak terdapat nilai keteladanan. J. h r : nr ; . ^ 

Kedua: apa yang saya kemukakan ini semata-mata berkenaan de- 
ngan keilmuan. Sedangkan masalah hubungan air zamzam dengan 
jiwa kita cukuplah sebagai benang merah yang mengingatkan kita 
pada peristiwa penting yang dialami dua orang bapak kita Ibrahim 
dan Ismail ’alaihima as salam. ; / : ; i < / 

Meskipun demikian, saya pribadi belum pernah mendapatkan 
informasi yang akurat bahwa air zamzam telah terkena pencemaran. 
Oleh sebab itu, sudah seharusnya Departemen Kesehatan Arab Saudi 
dan negara-negara Islam lainnya berusaha semaksimal mungkin 
untuk melindungi sumur zamzam ini dari segala bentuk pencemaran. 
Hal ini bertujuan untuk menjaga kesehatan dan menjauhkan keragu- 
raguan serta kesamaran seputar masalah yang menjadi dambaan hati 
kaum muslimin. ' j f 

Maka saya ingin menenangkan hati orang-orang yang mempu- 
nyai ghlrah besar terhadap agamanya, bahwa Islam telah kokoh 
kakinya dan mantap batangnya sehingga sulit untuk diguncang 
hanya karena sebuah makalah dan hasutan orang. Islam adalah 
hakikat dan kebenaran yang hingga lenyap dunia sekalipun ia akan 
tetap utuh: .■■..■v.snmf tabu «.sfedUaW Jtebil nmsumS iii ,muiito»K 
”... Dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya ... ” (At Taubah: 32) n\t.d uh3q teri Btrfo sbA 
snBtfi f ;is;%nst jtuawmi tffibii mfisipss ite iminlmam 
snsm Ahii.- vr Ui >s;'i . ; ; w pu?. -Jrn r ) ■ te-n; 1 ' i S*, i’- 

*?£jfris8 g FUgiiEteJ* ; ii 

SYUBHAT MASALAH HAJAR ASWAp 

■■■ elAttt ‘ ■: p /"P i! lu?.sM iaj i . ; v , ; p iteI» tisnnii2 
Pertanyaan: mtsndaidsn BWlted r»:;! p:! :v Ah gnfiio gUE'-'O 

Saya mendapatkan sebuah buku kecil, di dalam buku tersebut 
pengarangnya menebarkan syubhat-syubhat seputar masalah Hajar 
Aswad. Selain itu, dia menolak hadits-hadits yang berisi tentang 
mengusap dan mencium Hajar Aswad, karena ia beranggapan bahwa 
hal itu bertentangan dengan seruan Islam kepada tauhid dan men- 
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jauhi berhala. Bagaimana pendapat Ustadz mengenai masalah ter- 
sebut? 

Jawaban: 

Mempelajari sesuatu hanya pada kulitnya merupakan salah satu 
penyakit yang menimpa pelajar-pelajar kita; dan terburu-buru mem- 
vonis sesuatu perkara sebelum mendalam pengetahuannya serta ke- 
engganan kembali kepada ahlinya (ahli dzikir) merupakan buah 
yang jelek dari cara belajar seperti ini. Alangkah tepatnya perkataan 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang yang ragu- 
ragu terhadap agama adakalanya orang-orang bodoh, atau para pela- 
jar yang terheran-heran oleh sebagian pengetahuan yang diperoleh- 
nya." , 

Tersebarnya syubhat seputar masalah mengusap dan mencium 
Hajar Aswad serta menolak hadits-hadits yang berkenaan dengan itu 
disebabkan oleh kesesatan yang nyata dan kelalaian terhadap tabi’at 
(karakteristik) ilmu dan agama. Karakteristik ilmu ialah mengemba- 
likan masalah-masalah juz’iyyah (parsial) kepada qawa’id- nya. Sedang- 
kan ilmu hadits itu memiliki qawa’id (kaidah-kaidah) dan ushul (prin- 
sip-prinsip) yang disusun oleh para ulama hadits untuk mengetahui 
hadits yang dapat diterima dan hadits yang tertolak. Mereka mene- 
rapkan qawa’id dan ushul itu sekuat mungkin, mereka juga mencu- 
rahkan segenap tenaga dan kemampuan untuk membersihkan Sunnah 
Nabawiyah serta menyampaikannya kepada kita. 

Hadits-hadits yang mereka riwayatkan mengenai Hajar Aswad, 
akan saya nukilkan sebagian untuk Anda: 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia ditanya mengenai 
masalah mengecup Hajar Aswad, lalu ia berkata, "Saya melihat 
Rasulullah saw. mengusapnya dan menciumnya.” 

Dan diriwayatkan dari Nafi’, ia berkata, "Saya melihat Ibnu Umar 
mengusap Hajar Aswad dengan tangannya kemudian mengecup 
tangannya seraya berkata, "Saya tidak pernah meninggalkan hal ini 
sejak saya melihat Rasulullah saw. melakukannya.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia mencium Hajar Aswad seraya 
berkata, "Sesungguhnya saya mengetahui bahwa engkau adalah 
batu yang tidak dapat memberi madharat dan manfaat, kalaulah 
bukan karena saya pernah melihat Rasulullah saw. menciummu nis- 
caya saya tidak akan melakukannya.” (HR Bukhari, Muslim, 
Ahmad, Abu Daud, Nasa’i, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 
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Ath Thabrani menuturkan, ”Umar berkata begitu karena pada 
saat itu masih dekat dengan masa penyembahan berhala, maka Umar 
khawatir orang-orang bodoh menyangka bahwa mencium Hajar 
Aswad itu termasuk mengagungkan dan menghormati batu-batu se- 
bagaimana yang dilakukan bangsa Arab pada zaman jahiliah. Karena 
itu ia ingin memberitahukan kepada manusia bahwa mencium Hajar 
Aswad adalah karena mengikuti perbuatan Rasulullah saw., bukan 
karena Hajar Aswad dapat memberi madharat dan manfaat, sebagai- 
mana kepercayaan orang-orang jahiliah dalam melakukan penyem- 
bahan kepada berhala. 

Hadits-hadits tersebut adalah hadits-hadits qauliyah yang sahih, 
yang tidak ada seorang pun ulama salaf atau khalaf yang mencela- 
nya, karena ini merupakan Sunnah amaliah yang^diriwayatkan dari 
generasi ke generasi sejak zaman Nabi saw. hingga sekarang dengan 
tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Maka hal ini termasuk 
ijma’, sedangkan umat Islam tidak akan ijma’ (bersepakat) terhadap 
kesesatan. Penjelasan ini saja sudah lebih kuat daripada hadits yang 
diriwayatkan dan dari segala pendapat yang diucapkan. Ini dilihat 
dari segi ilmu. 

Orang-orang mukmin benar-benar mengetahui bahwa tempat 
pijakan mereka yang pertama kali ialah beriman kepada perkara 
ghaib (dalam segi aqidah) dan tund.uk patuh kepada perintah Allah 
(dalam bidang agama) , dan inilah makna kata ad din dan makna kata 
al ’ ibadah . Hal ini jika dilihat dari sudut agama. 

Sedangkan Islam —sebagai ad-Din— tidak lepas dari aspek ibadah 
murni, bahkan hal ini paling tidak terdapat dalam semua agama. 
Dalam masalah haji khususnya, banyak terdapat amalan ta’abbudi, 
antara lain mencium Hajar Aswad. Perkara-perkara ta’abbudi itu dapat 
dimengerti maknanya secara terinci. Dan hikmah umum ta’abbudi 
(ibadah) itu ialah hikmah taklif (penugasan) itu sendiri, yaitu ujian 
dari Allah terhadap hamba-hamba-Nya untuk mengetahui siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang berpaling darinya. 

Perkara-perkara ta’abbudiyyah itulah yang menyingkap perbedaan 
antara penghambaan yang benar kepada Allah dan penghambaan 
yang palsu. Seorang hamba yang benar dan jujur ketika diperintah 
oleh Allah untuk melakukan sesuatu akan mengucapkan perkataan 
sebagaimana yang diucapkan oleh Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman, yaitu "sami’naa w a atha’naa” (kami dengar dan kami patuh), 
sedangkan hamba yang durhaka kepada Tuhannya akan berkata 
seperti apa yang dikatakan orang-orang Yahudi, yaitu ” sami’naa wa 



462 




’ashainaa” (kami dengar tetapi kami langgar). 

Seandainya segala sesuatu yang ditugaskan kepada setiap hamba 
dapat dimengerti hikmahnya secara global dan secara rinci oleh akal, 
maka ketika melaksanakan ibadah itu niscaya manusia menaati 
akalnya sebelum menaati Tuhannya. 

Setiap muslim —ketika sedang thawaf di Baitullah atau mencium 
Hajar Aswad- berkeyakinan bahwa Baitullah (Ka’bah) dengan 
segala sesuatu yang ada padanya merupakan bekas-bekas Nabi Ibra- 
him alaihissalam. Nah, siapakah Ibrahim? Beliau adalah penghancur 
berhala, rasul pembawa panji-panji tahuid, dan bapak bagi agama 
yang lurus dan lapang: 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imamjyang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah 
ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan)'.” (An 

Nahl: 120) 



7 

MEMINTA BERKAH KEPADA BATU 
"BEKAS TELAPAK NABI” 

Pertanyaan: 

Di makam Sayid Ahmad Al Badawi di Thantha, Mesir, pada salah 
satu tiangnya terdapat sebuah batu yang digantungkan di dinding. 
Pada batu tersebut terdapat bekas telapak kaki yang cekung. Banyak 
orang yang mengusapnya untuk meminta berkah dan memohon agar 
dikabulkan keinginannya, karena menurut mereka batu tersebut 
adalah bekas telapak kaki Nabi saw.. 

Apakah batu itu benar-benar ada? Dan apakah meminta berkah 
seperti itu dibenarkan syara’? 

Jawaban: 

Tidak ada yang menjadikan rendah derajat kaum muslimin dan 
menjadikan mereka tersia-sia melainkan sikap berlebih-lebihan dan 
mengurang-ngurangkan (ifrath dan tafrith). 

Sebagian dari mereka berlebih-lebihan dalam beri’tiqad sehingga 
beriman kepada hal-hal yang khurafat serta meminta berkah kepada 
batu-batu dan bekas-bekas yang tidak disyariatkan agama dan tidak 
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diizinkan Allah. 

Sebagian lagi bersikap kikir dalam beraqidah sehingga menyebar- 
kan syubhat seputar masalah Hajar Aswad misalnya. 

Sikap yang benar ialah sikap tengah-tengah di antara keduanya. 
Islam membatalkan bet-tabamik (meminta berkah) kepada segala 
macam pohon, tidak ada yang dikecualikannya selain Hajar Aswad 
karena adanya hikmah sebagaimana telah kami sebutkan di muka. 

Sedangkan batu yang ada di Thantha adalah seperti batu-batu 
yang lain, tidak ada sejarah yang menetapkan bahwa batu tersebut 
berasal dari zaman Rasulullah saw., dan bekas telapak kaki itu 
bukan bekas telapak kaki beliau. Tidak ada seorang pun yang mem- 
punyai sanad mengenai hal ini. Ini jawaban yang pertama. 

Yang kedua, Rasulullah saw. tidak pernah memerintahkan umat- 
nya untuk mengusap dan bertabarruk terhadap tempat-tempat tela- 
pak kaki beliau dan mengagungkannya hingga pada tingkat mensu- 
cikannya. Bahkan beliau melarang segala sesuatu yang berbau ghu- 
luw (berlebih-lebihan) dalam melakukan penghormatan, dan menu- 
tup setiap pintu yang dikhawatirkan akan menjadi tempat masuknya 
fitnah. Karena itu beliau bersabda: 






” Janganlah kamu jadikan kuburanku untuk berhari raya”(HR Abu 
Daud) 



i , v. r\cCt 

-> Lloj 



* 'Janganlah kamu jadikan kuburanku berhala yang disembah.” (HR 

Malik) 




"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani karena mereka 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid (tempat iba- 
dah)” {HR Bukhari dan Muslim) 



Para sahabat Rasulullah saw. sangat konsisten atas petunjuk 
beliau. Oleh karena itu, Umar segera menebang pohon yang penuh 
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keridhaan yang di bawahnya pernah digunakan kaum mukminin 
berbai’at kepada Rasulullah saw. pada waktu akan diadakan perjan- 
jian Hudaibiyah —peristiwa bai’at di bawah pohon ini bahkan dise- 
butkan dalam Al Qur’an. Umar r.a. -ketika menjadi khalifah- tidak 
segan-segan menebangnya ketika melihat orang-orang pergi ke sana 
untuk mencari berkah. 

Sesungguhnya mencium Hajar Aswad merupakan masalah ta’ab- 
budi, dan melaksanakannya hanyalah semata-mata karena Allah, 
apa adanya dan tidak boleh dikiaskan kepada yang lainnya. Alang- 
kah baiknya perkataan Umar ketika ia mencium Hajar Aswad: 
"Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah saw. mencium- 
mu, niscaya aku tidak akan melakukannya.” 

Adapun sikap sebagian dari mereka yang mendasarkan perbuatan 
tersebut kepada hadits "kalau salah seorang di antara kaihu percaya 
kepada batu niscaya ia akan memberi manfaat kepadanya”, berarti 
mendasarkan suatu amalan kepada sesuatu yang nyata-nyata keba- 
tilannya. Dan hadits tersebut, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Hajar: "Tidak ada asalnya sama sekali.” Bahkan Ibnu Taimiyah de- 
ngan tegas mengatakannya sebagai hadits maudM’ (palsu). 



8 

HUKUM BERMALAM DI MUZDALIFAH 

Pertanyaan: 

Saya menunaikan haji setiap tahun, tetapi saya tidak bermalam di 
Muzdalifah, dan saya baru mengqadhanya sekitar tiga jam setelah 
itu. Apakah saya wajib membayar fidyah? 

Saya mempunyai anak perempuan yang ikut bersama saya naik 
haji setiap tahun, umurnya antara 10-12 tahun, dan dia berihram 
untuk haji dan umrah. Apakah dia juga wajib membayar fidyah? 

Jawaban: 

Masalah bermalam di Muzdalifah ini diperselisihkan oleh para 
fuqaha, apakah orang yang menunaikan ibadah haji wajib bermalam 
di sana sebagaimana Nabi saw. bermalam hingga beliau berangkat 
pada waktu subuh, ataukah hanya sekadar tempat singgah untuk 
menunaikan shalat magrib dan isya’ secara jama’ seperti yang dila- 
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kukan Nabi saw. dan tinggal di sana hingga tengah malam -menurut 
perkiraan para ulama— sebagaimana pendapat ulama mazhab Ham- 
bali. Sedangkan sebagian ulama lagi, seperti golongan Maliki, menga- 
takan bahwa Muzdalifah hanyalah tempat singgah, dan tidak wajib 
bagi yang bersangkutan untuk tinggal di sana melainkan sekadar 
menunaikan shalat magrib dan isya’ secara jama’ dan makan, lalu ia 
boleh melanjutkan perjalanan. 

Saya berkeyakinan bahwa dalam masalah ini mazhab Maliki 
mempunyai pendapat yang mudah, dan saya cenderung kepada ke- 
mudahan dalam urusan-urusan haji pada tahun-tahun sekarang, 
mengingat banyaknya jumlah orang yang naik haji. 

Kalau kita tidak menerima pendapat yang memberi kemudahan 
ini, berarti kita memberi masyakah (kepayahan) jfang berat kepada 
manusia. Tidak mungkin kita mengatakan kepada manusia agar ber- 
malam di Muzdalifah hingga subuh, sebab jumlah mereka lebih dari 
satu setengah juta jiwa —dan jumlah ini dapat bertambah pada 
tahun-tahun mendatang. 

Apabila para jamaah tidak berangkat per kelompok sejak permulaan 
malam hingga akhirnya, sudah barang tentu hal ini akan menimbul- 
kan kesulitan yang sangat besar, karena berjejalnya manusia. 

Andaikata imam-imam terdahulu menyaksikan betapa melim- 
pahnya manusia seperti yang kita lihat pada saat ini, niscaya mereka 
akan rhengemukakan pendapat yang sama dengan kita, karena agama 
Allah mudah dan tidak ada kesulitan padanya. Nabi saw. sendiri apa- 
bila ditanya mengenai suatu urusan haji, apakah dimajukan ataukah 
diakhirkan, beliau menjawab, "Kerjakanlah, dan tidak ada risiko apa 
pun.” Jawaban beliau ini tentunya untuk memberi kemudahan kepada 
manusia, padahal jumlah orang yang bersama beliau pada waktu itu 
belum sebanyak dan sepadat seperti masa sekarang. 

Karena itu saya berpendapat seperti pendapat golongan Maliki 
bahwa orang yang menunaikan ibadah haji tidak wajib bermalam di 
Muzdalifah kecuali sekadar menunaikan shalat magrib dan isya’ 
secara jama’ serta sekadar makan. Lebih-lebih bagi mereka yang ber- 
sama kaum wanita (istri) atau anak-anak yang masih kecil. Dengan 
demikian, saudara penanya tidak berkewajiban membayar fidyah. 

Adapun jawaban saya terhadap pertanyaan kedua ialah bahwa 
selama Anda berihram untuk anak perempuan Anda dengan ihram 
haji dan umrah serta mengerjakan haji tamattu’, maka sang anak 
harus dibayarkan fidyahnya sebagaimana halnya orang dewasa agar 
ia mendapatkan pahala. Sedangkan kesempatan Anda melakukan 
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kegiatan-kegiatan untuknya adalah ketika Anda mengerjakan 
semua masalah manasik haji untuk diri Anda. 

Apabila pada usia 10-12 tahun itu anak Anda belum baligh, maka 
kewajiban haji tidaklah gugur darinya. Sebab kewajiban tersebut 
gugur bila dUakukan setelah dewasa, baik dengan pertanda umur 
atau telah mengeluarkan darah haidh bagi remaja putri atau telah 
bermimpi bagi remaja putra. Meskipun demikian, si anak, ayahnya, 
dan orang yang menghaj ikannya kelak akan mendapatkan pahala. 
Nabi saw. pernah ditanya oleh seorang wanita yang membawa anak 
kecil, katanya: "Wahai Rasulullah, apakah anak ini mendapatkan 
pahala hajinya?” Beliau menjawab, "Ya, dan engkau pun mendapat- 
kan pahala.” 



9 

BOLEHKAH MAQAM IBRAHIM 
DIPINDAHKAN? 



Pertanyaan 

Terjadi polemik panjang yang dimuat dalam beberapa majalah 
Islam seputar masalah pemindahan Maqam Ibrahim dari tempatnya 
sekarang ke tempat lain yang masih termasuk lokasi Masjidil Haram. 
Latar belakangnya, tempat thawaf di sekitar Ka’bah yang kini selalu 
padat dan penuh sesak pada setiap musim haji hendak diperluas. 
Perluasan tempat thawaf itu akan meliputi lokasi Maqam Ibrahim, 
dan supaya lebih luas serta tidak ada hambatan maka maqam itu 
akan dipindahkan ke tempat lain. 

Apakah ada larangan syara’. terhadap pemindahan ini? Mohon 
penjelasan. 118 Dan apakah sebenarnya yang dimaksud dengan 
Maqam Ibrahim? 

Jawaban: 

Sebelum saya kemukakan pendapat mengenai masalah ini terlebih 
dahulu saya ingin menjelaskan pengertian Maqam Ibrahim, dalam 
hal ini dapat dikemukakan beberapa riwayat sebagai berikut: 



118 Peristiwa ini terjadi sekitar dua puluh tahun yang lalu sebelum dirombak seperti 
keadaannya sekarang. 
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Pertama: diriwayatkan bahwa ketika Nabi Ibrahim a.s. datang ke 
Mekah beliau disambut oleh istri Ismail (menantu beliau). Pada saat 
itu sang menantu hendak menyiapkan air agar beliau dapat mencuci 
kepala. Lalu sang menantu membawa sebuah batu untuk menjadi 
pijakan kaki beliau yang sebelah kanan dan memiringkan sebelah 
kepala beliau untuk dicucinya. Kemudian batu itu dipindahkan untuk 
menjadi pijakan kaki beliau yang lainnya dan mencondongkan 
bagian kepala beliau yang lain untuk dicucinya. Batu inilah yang 
kemudian dinamakan dengan Maqam Ibrahim. 

Kedua: diriwayatkan pula bahwa Nabi Ibrahim a.s. dan Ismail 
bersama-sama membangun Ka’bah, dalam hal ini Ismail bertugas 
mengambilkan batu. Ketika bangunan itu sudah tinggi, Ibrahim tidak 
dapat lagi mengangkat batu-batu itu ke atas. Makaf beliau mengambil 
sebuah batu untuk pijakan dan meneruskan bangunan ‘tersebut. 
Setelah menetapkan riwayat ini, para ulama mengatakan, "Sesung- 
guhnya batu inilah Maqam Ibrahim.” Pendapat inilah yang dipilih 
oleh sebagian besar ulama. 

Ketiga: Ibnu Abbas r.a. berkata, "Sesungguhnya haji itu seluruh- 
nya adalah Maqam Ibrahim, maka wuquf di Arafah adalah Maqam 
Ibrahim, melontar jumrah adalah maqam Ibrahim.” 

Ini merupakan perkataan yang baik, yang keluar dari pikiran 
cemerlang dan sesuai dengan prinsip. 

Maqamat (tempat-tempat berdiri) Ibrahim a.s. ialah tempat-tempat 
beliau menunaikan ibadah kepada Allah di lembah Mekah secara 
sempurna. Yaitu, ketika beliau berhijrah dengan putra beliau ke 
Mekah, ketika membangun Baitullah dengan perintah Allah, ketika 
menyiapkan putra beliau untuk disembelih, dan lain-lain perbuatan 
yang beliau lakukan yang sudah terkenal di dalam sirah (sejarah per- 
jalanan hidup) beliau. Sedangkan batu tempat pijakan beliau ketika 
membangun Ka’bah itu merupakan salah satu dari tempat-tempat 
beliau melaksanakan perintah Allah, karena itu disebut ”Maqam 
Ibrahim”. 

Imam Muslim meriwayatkan dari jabir bahwa ketika Rasulullah 
saw. melihat Baitullah, beliau mengusap rukun (tiang), lalu berlari- 
lari kecil tiga kali dan berjalan biasa empat kali (putaran), kemudian 
beliau datang ke Maqam Ibrahim lantas membaca ayat "dan jadikan- 
lah sebagian Maqam Ibrahim tempat shalat”. Lalu beliau shalat dua 
rakaat 1 19 dengan membaca surat Qul Huwallahu Ahad dan Qul Yaa Ayyu- 
hal Kaafirun. 

1 19 Yaitu shalat thawaf dua rakaat. 
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Batu tersebut pada mulanya melekat di dinding Ka'bah sejak idi- 
pakai Ibrahim sebagai tempat berdiri membangun Ka’bah. Demikian 
pula pada zaman Rasulullah saw., pada masa Abu Bakar, dan selama 
beberapa waktu pada zaman Umar. Posisi batu seperti itu ternyata 
agak mengganggu orang yang sedang thawaf dan menjadikan mereka 
tidak dapat mendekat ke dinding Ka’bah. Di samping itu, orang- 
orang yang sedang thawaf juga dapat mengganggu orang yang sedang 
melakukan shalat thawaf dua rakaat. Melihat hal itu lalu Umar r. a. 
menyuruh memindahkan batu itu dari tempatnya ke arah timur seba- 
gaimana yang terlihat sekarang 120 —yakni beberapa tahun sebelum 
dipindahkan, mi ■ nsw mus» rts '» n» - i uli )sqm9J 

Sekarang tempat thawaf di sekeliling Ka’bah itu sudah luas, dan 
batu tersebut (Maqam Ibrahim) —pada kesempatan lai,n— sudah 
dimasukkan ke tempat thawaf. Namun demikiam seperti biasanya, 
kegaduhan orang-orang yang sedang thawaf tetap mengganggu 
mereka yang sedang shalat thawaf dua rakaat. Begitu pula Maqam. 
Ibrahim, tetap mengganggu orang-orang yang sedang thawaf. Meng- 
hadapi persoalan seperti ini kita harus merenungkan kembali apa 
yang pernah digagaskan Umar rJa... Apakah kita harus memindahkan 
maqam itu karena darurat sebagaimana Umar r.a. memindahkannya 
karena darurat?; >m niais imd anBau iqi t n&AA 
Sebagian orang yang w ara’ (hati-hati) mengatakan, ”Di mana 
posisi kita dibandingkan dengan Umar? Sesungguhnya Umar telah 
melakukan apa yang ia lakukan, sedangkan ketika itu para sahabat 
Rasulullah saw. mengetahui apa yang dilakukannya dan mereka 
membenarkannya, serta tidak seorang pun dari mereka yang menen- 
tangnya. Maka hal itu merupakan ijma’ yang telah diterima dan di- 
pelihara umat dari generasi ke generasi hingga sekarang. Dengan 
demikian, kita tidak boleh mengubah atau memindahkan tempat 
Maqam Ibrahim dari tempatnya yang telah diridhai oleh para sahabat 
itu —meski bagaimanapun fisik Baitullah itu menghadapi perubahan. 
Maka tidak ada seorang pun hingga sekarang yang merasa perlu 
melakukan perubahan.” ^ 

Penuturan itu merupakan pendapat yang bagus dan penuh ghirah 
yang terpuji. Namun, kita juga dapat mengajukan argumentasi: lang- 
kah yang diambil Umar r .a. pada waktu itu disebabkan adanya alasan 
yang jelas dan benar-benar darurat, serta disetujui oleh para sahabat, 
sementara itu, alasan sekarang sama dengan alasan pada masa Umar. 

urjinsd ififi si/b ipgai sjii uhoq uii 

J/ 12 °lbnu Katsir, Op. Cit., juzpertama. S « IfiiH'J /S , <nriliSfi2,rtue^a i.mbt»'/! 
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Nah, seandainya Umar sekarang masih hidup dan 'Ulat (alasan) yang 
ada pada hari ini dihadapkan kepadanya, apakah beliau merasa 
keberatan memindahkan Maqam Ibrahim pada kesempatan lain 
padahal beliau pernah memindahkannya waktu dulu? Bukankah 
merupakan hak kita untuk meneladani dan mengikuti para sahabat, 
lantas kita melakukan sesuatu karena kebutuhan (darurat) sebagai- 



Seperti kita ketahui bahwa tempat thawaf memang sempit. Ke- 
nyataan ini tidak diragukan lagi, dan setiap orang yang menunaikan 
ibadah haji mengeluhkan kepayahannya karena sesak dan sempitnya 
tempat itu. Belum lagi kesengsaraan kaum wanita karena harus ber- 
desak-desakan, sementara mereka tidak berdaya unjuk menolaknya. 
Para jamaah haji juga menceritakan bahwa untuk berlarikan kecil 
pada waktu thawaf —hal ini merupakan amalan yang dicontohkan 
Rasulullah saw.— hampir-hampir tidak dapat dilakukan karena 
penuh sesaknya manusia. Sudah barang tentu, agama kita yang 
toleran memperbolehkan usaha untuk memperluas tempat thawaf 
demi memudahkan orang-orang yang thawaf, dani menghilangkan 
kesulitan orang-orang yang menghadapi kesulitan, serta untuk 
merealisasikan anjuran Rasulullah saw. yaitu berlari-lari kecil. 

Akan tetapi, usaha yang baik ini akan menghadapi sandungan 
bila maqam tersebut masih tetap pada tempatnya, dan dengan demi- 
kian; jelas kita akan menghadapi mafsadat, karena Allah SWT ber 
firman: sisa ini nSfUssi : « .nmh si gncy kor m duMsiti 






i'tfcv sqjs mftsiog.isiu nuiuiufs&n 
■ cfSiiR 2 il/. »5 fcejfmflstfmatn 



”... Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat ...."(Al 

ilf '^ r, : feaqanih:'T25i : ' :: ''" " ' A , JU . 'i 1 ?* ^ . r 

jsumt#) ■ • uf . fisdii2«tsm riolod 'A&mi slra n bu nvb 



Maka melaksanakan thawaf di tempat yang baru akan mengabai- 
kan perintah Allah untuk melaksanakan shalat ini, atau setidak- 
tidaknya akan menyebabkan orang-orang yang shalat mengabaikan 
kekhusyu’an dan tuma ninah. Kedua hal ini merupakan mafsadat 
yang tidak diperkenankan oleh syara’, kecuali untuk menolak mafsa- . 
dat yang lebih berat atau lebih besar. Dan dalam hal ini tidak ada se- 
orang pun yang mampu menunjukkan kepada kita bagaimana bentuk 
kerusakan yang akan menimpa manasik haji ini bila maqam Ibrahim 
itu dipindahkan ke tempat lain. ' 

Karena itu, perlu kita ingat dua hal berikut ini: 



Pertama: Sesungguhnya Umar r.a. yang memindahkan batu yang 
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menempel di dinding l^a’bah itu, dia yang meletakkan Kehormatan 
padanya, lalu dia juga yang menjauhkan batu itu dari dinding 
Ka’bah. Sedangkan yang kita lakukan jdka®ng#dak demikian. 

Kedua: Umar memindahkan batu itu dari tempat asal ditaruhnya 
batu itu oleh, Ibrahim dengan tangannya sendiri.— ketika itu, beliau 
berdiri di tempat tersebut untuk membangun Ka’bah, Lalu Umar 
mengubah tempat yang penuh kenangan-kenangan suci itu, iamele-i 
takkan batu tersebut (Maqam Ibrahim) ke tempat lain yang bukan 
maqam Ibrahim. Sedangkan yang kita lakukan sekarang tidak demi- 
kian. rfoio taudi'b sns^ ■ ,bad1 uiifi^ .nlumsa teshnoi nah juignfiidil 
Tempat batu tersebut sejak dahulu memang sudah, dikenal manur 



sia sebagai maqam Ibrahim —sebelum turun firman Allah itu (A1 
Baqarah 125). Maka ketika firman Allah yangmuAia ini diturunkan, 
gambaran maqam Ibrahim di dalam benak manusia tidak' ada lagi, 
kecuali tempat ydng melekat di Ka’bah! Jabir dan para sahabat yang 
lainnya meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw. melakukan tha- 
waf dan melewati batu tersebut, Umar bertanya kepada beliau, "Apa- 
kah ini maqam ayah kita Ibrahim?" Beliau menjawab, "Ya.” Umar ber- 
tanya lagi, "Apakah tidak sebaiknya kita menjadikannya tempat shalat?” 
Maka tidak lama setelah itu turunlah firmartAllah tersebut. 

Dengan demikian tidak diragukan lagi, apabila kita memindah- 
kannya sekarang, tidak berarti kita memindahkan ttempat yang dise- 
butkan wahyu Allah pada waktu turunnya, dan kita tidak memaling- 
kan manusia dari tempat yang dipergunakan Rasulullah saw. shalat. 
Maka mengapa kita tidak diperbolehkan melakukan' sesuatu yang 
diperbolehkan bagi Umar melakukannya? ’ 

Terakhir, perlu saya kemukakahpula disinibahwdketika bangsa 
Arab pada zaman jahiliah hendak mengembalikan bangunan Ka’bah, 
mereka tidak membangunnya sesuai dengan kerangka dan fondasi 
semula karena kekurangan dana. Maka ihereka kemudian mengang- : 



. - J' ;r >, i' , r ■ *- : V - 4 -T*. c . i J' "jj fcf'j ; 

ddn kelihatanlah 'bagian dari kerangka yang tidak mereka bangun 
itu. Bagian itulah yang sekarang disebut dengan al fifjr (dengan 
memberi harakat kasrah padd huruf hd’j. ' " ! 1 ^ >! «fiJe 

- Dari Aisyah f a!; & berkata^ ' i 1 ;'; fTi ; 

i*3i yn.;v ncrfearma m qsufiraiiigh'.} iAH^rn rifilluimB nvtv.uiunr. 

"Saya pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai al jadr (al 

hijr), 'Apakah ia termasuk bagjart dari Baitullah?’ Beliau menjawab, 
,:j g f Ya.’ Saya bertanya lagi, ■ Mengapa merekajidak tpemasukkannya 
ke dalam Baitullah?’ Beliau menjawab, 'Sesungguhnya kaummu 
kekurangan dana.’ Saya bertanya lagi, 'Mengapa pintunya tinggi?’ 



, i s Beliau menjawab, ’ltu dilakukan oleh kaummu untuk memasukkan 
orang yang mereka kehendaki dan mencegah orang yang mereka 
kehendaki. m (HR Muslim) 

iimiijb i. hh lU,Al -.;n 'Ih r J .ii’iA 

Seandainya Rasulullah saw. tidak khawatir hati sebagian manusia 
akan terguncang —karena masih dekatnya mereka dengan kejahi- 
liahan— lalu mengingkari apa yang dilakukannya, beliau berkei- 
nginan untuk merobohkan Ka’bah dan memasukkan al jadr atau al 
hijr ke dalamnya. Kemudian membangunnya kembali sesuai dengan 
kerangka dan fondasi semula, yaitu fondasi yang dibuat oleh Ibrahim 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al Qur’an. Hal ini ditunjukkan 
oleh sabda Rasulullah saw. kepada Aisyah r.a:i • / 

* Wahai Aisyah, kalau bukan kaummu masih dekat dengan masa 
kekafiran, niscaya saya hancurkan Kabah dan saya bangun kem- 
, bali di atas fondasi Ibrahim.” 

1 j I j ) ili/i • ■ ■ < n i 

Sedangkan di dalam riwayht lain disebutkan dengan susunan 
redaksi sebagai berikut: . ,7 V ‘ 

” Kalau bukan kaummu masih dekat masanya dengan kejahUiahan, 
yang saya khawatir hati mereka akan mengingkari apa yang hen- 
dak saya lakukan, maka saya memandang perlu memasukkan al 
jadr ke dalam Baitullah dan melekatkan pintunya di tanah.” 

Pada saat Rasulullah saw. melihat orang-orang jahiliah telah 
mengubah dan mengganti kerangka bangunan Ka’bah —hanya ke* 
rangka atau bentuk bangunan, bukan kesucian . dan kemuliaannya— 
maka beliau melihat perubahan itu semata-mata perubahan terhadap 
kerangka bangunan fisiknya. Perubahan tersebut tidak menyentuh 
masalah aqidah juga tidak merendahkan kesucian makna spiritual- 
nya, yang karena makna inilah Ka’bah menjadi Baitullah. Oleh sebab 
itu, Ka’bah adalah Baitullah (rumah Allah, rumah tempat beribadah 
kepada Allah), baik pintunya menempel di tanah maupun naik ke 
atas. Dia adalah Baitullah, baik bangunannya sesuai dengan kerangka 
semula maupun mengalami penyempitan. Rasulullah saw. juga me- 
namainya Baitullah meski bagaimanapun perubahan yang terjadi 
terhadapnya. Selain itu, wahyu yang turun juga menetapkan bahwa 
bangunan itu adalah Baitullah, karena sisa-sisa kerangkanya cukup 
menggambarkan makna spiritual yang menunjukkan penisbatan 
kepada Allah SWT. ■' u \ meteb 

Dengan demikian, nilai Ka’bah itu terletak pada makna spiritual 
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dan kesucian hubungannya dengan Allah. Berkah yang ada, padanya 
bukan terletak pada karakter batu dan asal bangunannya, tetapi 
kembali kepada keagungan makna ruhiyah yang menghubungkannya 
dengan Allah SWT. 

Karena itulah Rasulullah saw. tidak memandang perlu membatal- 
kan perubahan yang dilakukan kaum jahiliah terhadap Ka’bah (ba- 
ngunan Ka’bah) yang hanya berkaitan dengan kerangka fisiknya dan 
tidak berhubungan dengan agidah serta tidak menghilangkan raha- 
sia-rahasia yang menjadikannya sebagai Baitullah. Maka beliau 
membiarkan apa yang pernah dilakukan kaum jahiliah sebagaimana 
adanya, dengan tujuan memantapkan hati mereka yang baru saja 
melewati zaman jahiliah.- » ■ j.nswl asb usilsd tasb asruf §ns-< 

Saya ingin menandaskan di sini bahwasanyp Rasulullah saw. 
hanya diutus untuk mengubah kecenderungan hati manusia terhadap 
berhala kejahiliahan, ibadahnya, i’tiqadnya, adat kebiasaannya ter- 
hadap berhala-berhala itu, mengundi nasib dengan anak panah, dan 
sebagainya. Nah, betapa banyak hal semacam itu yang dibatalkan 
Rasulullah saw. tanpa menghiraukan kemungkinan pengingkaran 
hati mereka terhadap tindakan beliau. Apabila Rasulullah khawatir 
terhadap pengingkaran hati mereka akan tindakan beliau, niscaya 
beliau tidak akan pernah menyampaikan risalajhnya sama sekali. 
Jikalau kerangka, tiang-tiang, dan fondasi serta bangunan fisik itu 
mempunyai nilai sakral atau kemuliaan dan keagungan yang berhu- 
bungan dengan aqidah, dapat dipastikan Rasulullah saw. telah me- 
laksanakan kehendaknya mengembalikan bangunan Ka’bah sesuai 
dengan fondasi Ibrahim tanpa menghiraukan keinginan hati manu- 
sia terhadapnya. Namun, pada kenyataannya, hal itu tidak beliau 
lakukan, dan beliau mengutamakan kelemahlembutan kepada ma- 
nusia dalam masalah yang tidak membahayakan. ' ' 

Jelas bagi kita bahwa batu yang merupakan Maqam Ibrahim itu 
kehormatannya tidaklah menyamai kesucian dan keterpeliharaan 
Ka’bah itu sendiri. Karena Ka’bah adalah Baitullah, rumah ibadah 
yang pertama kali dibangun untuk manusia, dan dia adalah Al 
Ka’bah Al Bait Al Haram sedang batu maqam itu tidaklah demikian. 
Apabila Rasulullah saw. tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk 
berpegang teguh pada kerangka bangunan Baitullah yang pertama, 
maka sikap demikian kiranya lebih layak kita perlakukan bagi se- 
suatu yang nilai keagungan dan kesuciannya di bawah Baitullah. 

Selain itu, yang menunjukkan tidak adanya ’azimah (kemauan 
keras) Rasulullah saw. untuk mengembalikan Baitullah pada fonda- 
sinya semula ialah perkatan beliau kepada Aisyah r.a.: 
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1 bangunan Baitullah. 

Kalau bukan karena masih dekatnya masa mereka dengan kemu- 
"syrikah, niscaya saya kembalikan lagi apa yang mereka tinggalkan 
itu. Jika sesudahku , nanti, muncul gagasan dan ■, kaummu untuk 
membangunnya, maka marilah. spya tunjukkan kepadamu bagian 
t l, yang mereka tinggalkan itu. Lalu beliau tunjukkan kepadanya ham- 
j;: pir sepanjang enam hasta . ” (HR Muslim) 9 f> nsgnodii rtod MbU 
Utiibd .fisUlil’&fl iBgfcd'.Ki RVWlfi < i >S>p i 'j (D H0 j >7 i>l : '<;dS; -hiu 

Perkataan beliau "jika sesudahku nanti timbul gagasan dari kaum- 
mu untuk membangunnya” menunjukkan tidak adanya kemauan 
yang keras dari beliau, dan berarti mengembalikan urusan tersebut 
kepada ikhtiar semata-mata, atau menjadikarinjfc sebagai bentuk 
yang terbaik menurut perbuatan yang lebih utama. - ‘ j ' 
Sesungguhnya Rasulullah sawi memandang hal ini sebagai sesuatu 
yang mempm^ai h^katruhfy?di,' ridaR' tef^>engaAih oleh perubahah 
bentuknya. Dengan pandangan yang mulia ini pulalah Umar rj| 
memindahkan batu Ibrahim cUiri tempatnyayang pertama ke tempat- 
nya sekarang, tanpa melihat sesuatu yang menyentuh pcnisbatannya 
kepada Nabi Ibrahlm ’aiaihissakm. Batu itu tetap merupakan M^pi 
Ibrahim ketika ia melekat pada Ka’bah, ia juga Maqhm Ibrahim ketika 
kondisi menghendaki untuk menjauhkannya sedikit dari Ka’bah, 
dan ia juga Madam Ibrahim ketika kita melihat pada nilai ruhiyah 

seperti yang dilihat Umar. ^ 1 •njU.&nrisi nsrinnawiBi 

Oleh sebab itu, kita boleh saja memindahkannya karena keadaan 
darurat sebagaimana Umar r. a. memindahkannya karena keadaan 
yang sama. Hal ini untuk memberikan keluasan kepada orang-orang 
yang sedang melakukan thawaf serta untuk menambah kekhusyu’an 
dan ketenangan bagi orang-orang yang shalat di sisinya. 

Wallahu a lam. Segala puji dan nikmat adalah milik-Nya. Semoga 
Dia berkenan memberikan shalawat dan salam kepada junjungan 
kita Nabi Muhanunad, keluarganya, dan para sahabatnya, m 3177 
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uari rifi ifidi f.fi.^jsm»;raro li&Yfi fancmnpnam M 



*j?iw. jTiuIOm^c 






-. ,. . r;-,;-/ ini swisW ; JiUib Ujj^nirrjin f>yrfrii>vs &vnns*nt&/>3/i n&HK-n 
Pertanyaan: 'i V(h'tfwluJniJ liBrhsd) fi^nns^Hsri&niKn rfelod sifa 



nunaikan ibadah haji. Apakah saya boleh menggantikan haji salah 
seiprang dari mereka? ! , r ^ n jfil yjnsw siuq i>bs uli nisfe? 
u .i-- ;qs w shsa^l m iteY.nfinwH gnsv --esdcfA undi ailbsri 

jawaban: ind nole TKtbn 1 >ci ginj sney fivnudi myfijart^t'snri&lod 

Pada dasarnya, masalah ibadah khususnya ibadah badaiiiyah 
harus dikerjakan sendiri. Namun demikian, apabila seseorang tidak 
dapat mengerjakannya sendiri. maka anak-anaknya dapat menunai- 
kannya sesudahnya. Rasulullah saw. bersabda: . J' / 

” Sesungguhnya anak-anakmu itu termasuk usahamu. ”. (HR Abu 

Daud) 



, >x 

Anak seseorang adalah bagian darinya, dan bagian dari amalan- 
nya. Selain itu anak dianggap sebagai pelanjutnya setelah ia mening- 
gal dunia, sebagaimana disebutkan dalam hadits. u n v 
. Dari Abu Hurairah r. a. , Rasulullah saw. bersabdas , ; , m 




” Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia maka putuslah 
amalnya kecuali dari tiga perdana, yaitu sedekah jariyah, ijmu yang 
, bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakan untuknya.’’ (HR 
. Muslim ) 1 ? 1 • •• • iunhnm jsvnsiu gnBio ns^'iEfign^rn 

nya dan penyambung Keperaaaannya. Karena ituanatt Doien meng- 
hajikan orang tuanya. Kalau mereka tidak bisa melaksanakannya 
sendiri maka boleh mewakilkannya kepada orang lain. Pernah ada 
seseorang wanita yang menanyakan hal seperti ini kepada Nabi saw.. 






jjtnnu fjisl ymno 

orang tua- 



i ; . . - S. 1 6 1 ii ; r i f i :} t , J < ij'Hfi -i' i : ' 61; ? 1 H 'UiiKU f 

12 diriwayatkan pula deh Bukhari dalam- Al Adab Al Mufrad. 
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Ia mempunyai ayah yang berkewajiban menunaikan ibadah haji, tetapi 
tidak dapat menunaikannya karena telah tua.renta. Sebelum menu- 
naikan kewajibannya ayahnya meninggal dunia. Wanita itu bertanya, 
apakah dia boleh menghajikannya (berhaji untuknya)? Beliau mem 
jawab: , , . r h . , . , 

"Boleh, dan hajikanlah untuknya!" 

Selain itu, ada pula wanita lain —sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas— yang menanyakan kepada Nabi saw. apakah ia 
boleh menghajikan ibunya yang telah bernadzar akan berhaji karena 
Allah tetapi meninggal dunia terlebih dahulu^ Beliau menjawab: 




-n tenis hjub «j»igh-.1 nnb .uynhsb rislebs . 

” Hajikanlah dia! Bagaimanakah pandanganmu seandainya dia 
mempunyai utang, apakah engkau boleh melunasinya?” Wanita itu 
menjawab, *Ya." Beliau bersabda, ”Maka tunaikanlah, karena utang 
kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi.” 

f C,' 'M? j f CCueLb: A > ■ S. ' j z ~> '«.« ... 

Dalam riwayat yang lain dengan redaksi seperti berikut: 






^ «f/ *//. 



: ”Maka utang kepada Allah itu lebih berhak untuk dilunasi. ” 



Apabila seorang anak bisa melunasi utang oMng tuanya dalam 
urusan harta benda, maka begitu pula dalam urusan-urusan ruhiyah 
dan ibadah. Dengan demikian, anak wanita atau anak laki L laki dapat 
menghajikan orang tuanya, atau minimal mewakilkannya kepada 
orang lain untuk menghajikannya, dengan catatan harus berangkat 
dari negeri tempat tinggalnya. Misalnya orang Qathar, bila hertdak 
mewakilkannya kepada orang lain, maka hendaklah orang itu meng- 
hajikannya dengan berangkat dari Qathar, bukan dari negara lain; 
jika orang Syam maka hendaklah dia berangkat haji dari Syam, dan 
begitu seterusnya. tfisgaeiert ; ! mnm 

Akan tetapi jika keuangan si mati tidak mencukupi —jika ia dulu 
hendak naik haji dengan uangnya sendiri— maka hal itu dapat ditu- 
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naikan jika memungkinkan. Apabila anak yang akan mewakilkah 
kepada orang lain untuk menghajikan orang tuanya menggunakan 
uangnya sendiri, maka hal itu tergantung pada kemampuan keuang* 
annya. 

Namun, perlu diperhatikan, bagi orang yang akan menghajikan 
orang lain disyaratkan hendaklah ia sudah terlebih dahulu menunai- 
kan ibadah haji untuk dirinya sendiri. Wallahu a’lam. ♦ 
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